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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran contextual taching and
learning terhadap hasil belajar siswa pada subtema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih siswa kelas
V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematang Siantar. Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dengan design
penelitian Pre-Eksperimental Design tipe One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan peneliti menarik kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran contextual teaching and learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar sisswa
pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu
Pematang Siantar. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis data yakni hasil
perhitungan dengan SPSS Statistic 21 menggunakan memperoleh hasil Paired Differences dilihat
bahwa thitung > ttabel. Sehingga dperoleh 16,354 > 2,036. Ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap hasil belajar siswa subtema 1 cara
tubuh mengolah udara bersih maka ha diterima dan h0 ditolak.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of contextual taching and learning media on student learning
outcomes in subtheme 1 How the Body Processes Clean Air for fifth grade students of SD Negeri
122368 JIn Sibatu-batu Pematang Siantar. The type of research carried out in this study uses a
quantitative approach with experimental methods with the research design of Pre-Experimental
Design type One Group Pretest-Posttest Design. The results of the research and data analysis that
have been carried out by researchers draw the conclusion that the use of the contextual teaching
and learning learning model has a positive effect on student learning outcomes in sub-theme 1 how
the body processes clean air for class V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematang Siantar. This
conclusion can be proven by the results of data analysis, namely the results of calculations with SPSS
Statistics 21 using Paired Differences results, it is seen that tcount > ttable. So we get 16,354 > 2,036.
This means that there is an influence of the contextual teaching and learning learning model on
student learning outcomes in sub-theme 1, the way the body processes clean air, then ha is accepted
and hO is rejected.

Keywords : Contextual Teaching and Learning Model, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat penting bagi kehidupan manusia
terutama dalam menghadapai tantangan kehidupan yang semakin bertambah maju dan berkembang
seperti sekarang ini (Suprayogi et al., 2019). Apalagi sekarang ini perkembangana zaman semakin
canggih dan semua serba modern, sehingga sangat diperlukan adanya generasi penerus bangsa yang
berpotensi dan memiliki ilmu yang cemerlang (Seri, 2019).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara (Imamah, 2022).

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab (Hajerina, 2018).
Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan suatu bangsa, jika pendidikan suatu bangsa baik
maka baik pula generasi penerusnya. Sebaliknya, baik atau tidaknya pendidikan disuatu bangsa dapat
dilihat dari orientasi sistem pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan
tersebut, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari dukungan oleh
pemerintah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat (Kistian, 2018). Hidayat (dalam Rahmawati, 2018)
menyatakan bahwa mutu pendidikan, tentu berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah
merupakan kegiatan yang sangat penting (Siahaan et al., 2021). Berhasil atau tidaknya pencapain
pendidikan antara lain bergantung pada bagaimana proses belajar siswa di sekolah (Rismadani,
2018).

Pentingnya pendidikan dapat mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya (MU'TAMAROH, 2019).
pendidikan terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di dunia kerja dan
masyarakat, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari disekolah
untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun masa yang
akan datang (Wardana et al., 2013). Sudah saatnya dalam pembelajaran menyeimbangkan antara
penguasaan akademis yang tinggi dan penekan karakter yang berbasis spiritiual. Kombinasi dua hal
tersebut dapat menjadikan bekal anak didik untuk memenangkan kompetensi dalam dunia global.
Dalam rangka mewujudkan kondisi tersebut pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan terus melakukan pembaruan dan inovasi dalam bidang pendidikan (Mahardhika, 2019).
Salah satunya adalah pembaruan dan inovasi kurikulum, yakni lahirnya kurikulum 2013.

Dalam dunia pendidikan kurikulum merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pelaksanaan Kurikulum 2013 (K-13) Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 67 Tahun 2013 menegaskan bahwa kurikulum 2013 untuk sekolah dasar didesain
dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan
suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa (Khodijah, 2018). Keterpaduan pembelajaran ini dapat
dilihat dari aspek proses, aspek kurikulum dan aspek belajar mengajar salah satu kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum berbasis di Sekolah Dasar (SD) adalah
melakukan pembelajaran terpadu. Pada pembelajaran tematik terpadu, berbagai tema tersebut
masih diperluas dengan adanya subtema. Subtema disini berisi materi pelajaran yang luas dan
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abstrak. Tujuan dari pembelajaran tematik untuk memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dan mempermudah bagi peserta didik dalam memahami konsep-
konsep muatan pelajaran tersebut berdasarkan tema. Pada pembelajaran tematik terpadu terdapat
beberapa mata pelajaran seperti IPA, IPS, Bahasa Indonesia, SBAP dan PPKn vyang dijadikan satu
dalam satu subtema dan mengharuskan siswa untuk menguasai semuanya agar kompetensi dasar
yang diharapkan pada tujuan pembelajaran dapat tercapai (Miladiah, 2020). Untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran tersebut, maka diperlukan variasi pembelajaran yang dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa.

Implementasi pembelajaran tematik ini relevan diterapkan dalam tingkatan SD/MI, melihat
karakter anak usia SD/MI menggambarkan keceriaan (Ansori et al., 2020). Karakteristik anak usia
sekolah dasar secara umum sebagaimana dikemukakan Bassget, Jacka dan Logan dalam Mufarokah
sebagaai berikut: 1. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan
dunia sekitar yang mengelilingi diri sendiri, 2. Mereka lebih senang bermain dang bergembira/riang,
3. Mereka suka mnegatur dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplorasi suatu situasi dan
mencoba berbagai usaha-usaha baru, 4. Mereka biasanya bergetar perasaannya dan terdorong untuk
berprestasi sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan-
kegagalan, 5. Mereka belajar secara efektif ketika mereka puas dengan situasi yang terjadi, 6. Mereka
belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif mengajar anak-anak lainnnya. Berdasarkan
karakter anak SD/MI terebut sehingga pembelajaran tematik itu sangat relevan diaplikasikan
mengingat pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual (Novitri, 2022).

Sesuai dengan proses pembelajaran di sekolah peran guru dalam mempengaruhi hasil belajar
siswa sangatt penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran tematik
(Wahyunisari et al., 2018). Namun fakta dilapangan dalam proses pembelajaran tematik kebanyakan
siswa memahami materi dengan cara menghapal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dan
proses pembelajaran cenderung kurang bermakna, maka dari itu dalam proses pembelajaran
perlunya menggunakan berbagai metode, strategi, teknik dan model pembelajaran agar dapat
melakukan pendekatan dan dapat membantu dalam pengembangan konsep. Konsep belajar
mengajar tematik memiliki tiga persoalan utama, yaitu hakekat mengajar, kedudukan materi meliputi
arti dan peranannya serta kedudukan siswa (Ahrisya et al., 2019). Siswa akan lebih banyak
memperoleh pengetahuan dan lebih mudah mengingat pembelajaran apabila siswa menemukan
sendiri masalah-masalah yang berkaitan tentang apa yang ada di lingkungannya dan dampak
teknologi terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan menemukan sendiri siswa akan memperoleh
pengetahuan sendiri (Kartikasari, 2022). Tujuan dilakukannya pengembangan model pembelajaran
adalah untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa dapat
ikut berperan secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya model pembelajaran
diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mengatasi masalah belajar yang terjadi
di SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu, salah satu model yang dapat digunakan didalam proses belajar
mengajar adalah model Contextual Teaching and Learning. pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa menghubungkan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat (Wulandari, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-
batu Pematangsiantar terdapat masalah yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran diperoleh
sebagian peserta didik memiliki hasil belajar yang masih rendah yang artinya masih ada nilai peserta
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didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Setelah melakukan wawancara kepada
guru wali kelas V di SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar, diketahui jumlah peserta
didik nya ada 32 yang terdiri dari 23 laki-laki dan 9 perempuan. Banyak peserta didik yang merasa
bosan terhadap kegiatan pembelajaran yang hanya berfokus pada buku saja hanya menggunakan
metode konvensional, berpusat pada guru sehingga siswa tidak memperhatikan guru yang sedang
menyampaikan materi (Harahap et al., 2021).

Sehingga perolehan nilai hasil belajar yang peserta didik dapatkan pun masih rendah dan
belum mencapai KKM. Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) untuk pembelajaran tematik pada
Tema 2 Udara Bersih bagi kesehatan subtema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih adalah 70,
diketahui bahwa terdapat 19 peserta didik yang belum tuntas dan peserta didik yang tuntas adalah
13. Artinya 40,63% peserta didik sudah memenuhi dan 59,37% belum memenubhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM). Nilai yang didapatkan belum mencapai ketuntasan belajar peserta didik kelas V
karena masih dibawah rata-rata nilai KKM.

Jika dilihat dari paparan diatas maka alasan penggunaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membangun semangat siswa
disaat proses pembelajaran dikarenakan model ini sangat menarik dan efisien untuk sekolah dasar
alasan memilih pelajaran tema 2 pada subtema 1 dalam penelitian ini karena pada pembelejaran 2,3
dan 4 siswa dituntut untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan dengan aplikasi kehidupan
mereka. Berdasarkan uraian di atas, peulis ingin mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar dalam
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terkhusus dalam pembelajaran tematik tema 2 tentang “Udara Bersih bagi Kesehatan” sub tema 1
“Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih” sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang dipandang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran

Penelitian yang juga menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Kunthi Zulfa,dkk
(2020), dengan judul “ Pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil
belajar tematik” Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan sebelum dan
adanya perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan setelah adanya penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar tematik siswa SDN 1 Ngepeh.
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Saiful Bahri (2019), dengan judul “ Pengaruh Penerapan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV Tema daerah
tempat tinggal ku di SDN Sumbersari 01 Jember” Ada pengaruh yang signifikan penggunaan
pendekatan CTL terhadp hasil belajar siswa kelas IV dalam tema Daerah Tempat Tinggalku di SDN 01
Jember tahun pelajaran 2018/2019. Ha yang menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan
pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Daerah Temapat Tinggalku di SDN O1
Jember diterima.

METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021)
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk mneguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2021) eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mecari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
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terkendalikan. Rancangan penenlitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs (nondesigns)
tipe One-Group Pretest-Posstest design. Penelitian dilakukan terhadap 1 kelas yaitu hanya kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen dilakukan perlakuan (treatment) berupa penggunaan model
Contextual Teaching and Learning. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest.
Untuk melihat pengaruhnya, diberikan posttest diakhir penelitian.

Sugiyono (2019:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel hanya dapat menggunakan kelompok
eksperimen tanpa kelompok pembanding (kontrol), subjek dipilih tanpa adanya randomisasi. Oleh
karena itu sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu
Pematangsiantar. Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur dalam penelitian (Sugiyono, 2010:89).
Instrumen penelitian ini dibuat untuk mengungkap data mengenai variabel bebas terhadap variabel
terikat. Ada beberapa kriteria sebelum instrumen tes ini dipakai maka sebaiknya di uji cobakan
terlebih dahulu untuk melihat kelayakan suatu instrumen tes maka kriterianya yaitu harus
mengetahui tingkat validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal
yang jika semua kriteria ini sudah terpenuhi kelayakannya maka instrumen tes dapat dipakai.

Dalam penelitian tes akan diberikan kepada kelas eksperimen dengan 2 jenis tes yaitu pre-test
(diawal) dan post-test (diakhir). Tes akan diberikan berupa tes objektif dengan 30 soal dan masing-
masing soal akan mendapatkan skor 1 jika benar dan salah tidak diberi skor atau 0. Dokumentasi
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni yang dapat berupa gambar,
patung, film dan lain-lain (Ismatunsarrah et al., 2020).

Teknik analisis merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Hasan, 2021).

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu: Pertama dengan menghitung koefisien kolerasi
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan pengaruh model Model terhadap hasil belajar pada
subtema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih SDN 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar. Untuk
menghitung kolerasi dua variabel penelitian ini, sipeneliti menggunakan rumus Chi-Kuadrat, yaitu :

, 2 (f°—f"?
x ol ———
fn
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 2022 dengan pokok bahasan bcara tubuh
mengolah udara bersih dengan menggunakan model pemeblajaran Contextual Teaching and
Learning siswa kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematang Siantar. Peneliti melakukan
penelitian tepatnya di SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematang Siantar yakni dengan status
sekolah tersebut adalah sekolah negeri, sekolah ini terletak di kelurahan Bah Kapul, Kecamatan
Siantar Sitalasari, kota Pematang Siantar. SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu terdiri dari kelas 1-6
dengan jumlah keseluruhan siwa adalah 110 orang yang terdiri dari 59 orang laki-laki dan 51 orang
perempuan. Penelitian ini dilakukan di kelas V yang berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 23
orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 122368 JIn Sibatu-
batu Pematang Siantar kurang lebih selama dua minggu. Adapun tahap dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut.
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Uji Coba Instrumen

Sebelum melakukan penelitian, maka terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba tes yang
akan peneliti gunakan. Setelah melakukan uji coba tes maka didapatlah butiran soal tes yang sudah
siap untuk disebarkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan
ganda untuk mendapatkan data hasil belajar siswa. Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih
dahulu melakukan uji coba terhadap tes yang akan digunakan pada penelitian. Peneliti mengolah
data uji coba dengan cara uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butir
soal. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh nantinya benar-benar menjawab persoalan yang
peneliti lakukan. Uji coba soal ini disebarkan pada kelas V sebanyak 32 siswa. Setelah melakukan uji
soal tes, selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistic 21 untuk mengetahui
hasil validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari data tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Ststistic 21
menunjukkan bahwa soal yang diujikan sebanyak 40 butir soal pilihan ganda yang diuji coba terdapat
30 butir soal yang valid dan 10 butir soal yang tidak valid. Setelah hasil perhitungan validitas
dilakukan, maka dilakukan perhitungan reliabilitas pada instrument soal yang valid berjumlah 30
butir soal. Perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus yang dikemukakan (Nunnally,2016)
dengan KR-20 atau Croncbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitas butir soal sebesar 0,897 maka
soal secara keseluruhan dinyatakan reliable. Hasil perhitungan reliablitas sebesar 0,897>0,70 maka
butir soal dinyatakan reliable dan perhitungan reliabilitas. Tingkat kesukaran soal dilihat dari
kesanggupan peserta didik dalam penyelesaiannya. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
suatu soal disebut indeks kesukaran. Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal maka peneliti
menggunakan alat bantuan IBM SPSS Stastistic 21. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah
oleh karena itu perlu dilakukan uji pembeda soal.

Hasil Belajar Siswa (Pretest Dan Posttest)

Setelah melakukan persiapan yaitu menguiji kevaliditasan, kereliabilitasan, tingkat kesukaran
dan daya pembeda soal maka peneliti masuk ke tahap selanjutnya yaitu mengambil dan mengolah
data yang diperoleh dari tes yang telah teruji untuk variabel prestasi belajar. Tahap awal pada
pelaksanaan peneliti terlebih dahulu menyebarkan soal pretest kepada siswa kelas V SD Negeri
122368 Jin Sibatu-batu Pematangsiantar. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti memberikan
pretest berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning. Pada
tahap ini hasil pretest yang didapatkan oleh siswa masih rendah. frekuensi hasil pretest yaitu nilai
rata-rata (mean) pretest sebesar 44,22 dengan nilai tengah sebesar 43,00. Nilai yang sering muncul
yaitu berjumlah 43,00 kemudian nilai tertinggi berjumlah 63,00 dan nilai terendah berjumlah 27,00
sehingga jumlah keseluruhan nilai pretest berjumlah 1415 seluruh siswa tidak mencapai nilai KKM.
Dengan rinci dapat diperhatikan diagram nilai rata-rata pretest berikut:
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Gambar 1. Data Histogram Nilai Pretest

Tahap selanjutnya setelah peneliti selesai menyebarkan pretest maka peneliti memberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning. Perlakuan media
dalam pembelajaran berlangsung sebanyak tiga pertemuan yaitu pada pokok pembahasan subtema
1 cara tubuh mengolah udara bersih pembelajaran 2 sampai dengan pembelajaran 4. Pada saat
peneliti menggunakan media pembelajaran contextual teaching and learning dalam proses belajar
mengajar siswa terlihat lebih antusias untuk memperhatiakan materi yang dipaparkan oleh peneliti.
nilai rata rata posttest berjumlah 77,78 terdapat nilai tengah berjumlah 80,00 nilai yang paling sering
muncul yaitu berjumlah 83,00 dan nilai tertinggi berjumlah 97,00 dan nilai terendah berjumlah 55,00
sehingga nilai total keseluruhan pada data posttest berjumlah 2489. 27 Siswa = 84,32% mencapai
nilai KKM dan 5 siswa = 15,62% tidak mencapai nilai KKM. Dengan rinci dapat diperhatikan diagram
nilai rata-rata pretest dan posttest berikut:

Histogram
for KELAS= POSTTEST
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Std. Dev. = 9827
MN=3z

Frequency

[ ] [ ]
G0 80 100
MNILAI

Gambar 2. Data Histogram Nilai Postest

Berdasarkan data dari histogram diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang mendapatkan
nilai 70 sebanyak 20 orang,nilai 71 ada 7 orang, nilai 72 ada 2 orang, nilai 73 ada 1 Orang.
Berdasarkan data nilai pretest dan posttest diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest yang
berjumlah 1950 dan nilai rata-rata 65 mengalami kenaikan 164 setelah dilakukan posttest. Jumlah
nilai posttest yaitu 2114 dan nilai rata-rata 70.

Uji Normalitas
Setelah dilakukan pretest dan posttest pada kelas eksperimen, maka langkah selanjutnya
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adalah uji normalitas data untuk kelas eksperimen dilakukan untuk menguji data hasil pretest dan
posttest berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah
Uji Shapiro Wilk. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai data
siswa berdistribusi normal sebaliknya jika nilai siginifikansi < 0,05, maka nilai data siswa berdistribusi
tidak normal. Dari hasil perhitungan normalitas melalui aplikasi IBM SPSS Statistic 21, data hasi
belajar siswa pada pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini:.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov’ Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL PRETEST 127 32 200 973 32 599
POSTTES 140 32 114 963 32 329

Berdasarkan tabel test of normality di atas, bahwa nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov
0,127 dan Shapiro-Wilk pretest adalah 0,599. Signifikan Kolmogorov-Smirnov 0,140 dan signifikan
Shapiro-Wilk posttest adalah 0,329. Maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada pretest dan
posttest mendapatkan hasil > 0,05 maka uji normalitas berdistribusi normal karena keduanya
signifikasinya lebih besar dari 0,05.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varians dari pretest dan pottest apakah
homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas dilihat dari hasil nilai siswa pada pretest dan
pottest. Taraf signifikan a = 5%. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 21. Jika nilai Siginifikansi > 0,05 maka dapat varian data
adalah sama atau homogen. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka varian data tidak sama.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3345 1 62 072

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,072 yaitu lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan pretest dan posttest memiliki varian yang sama atau hO
ditolak ha ditetima.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji T untuk mengukur hubungan model Contextual

Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:

1. ho: Tidak terdapat pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar
siswa pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-
batu Pematangsiantar

2. ha: Terdapat pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa
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pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu
Pematangsiantar

Untuk kriteria pengujiannya yaitu jika thiung < ttaber maka h, diterima sedangkan jika thitung >

tabe maka h, ditolak. Hasil perbandingan antara pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Hipotesis

Faired Differences

95% Confidence

Sid Sid Interval of the P

- - Differance 19.

Deviatio Emror (2-

Mean n Mean | Lower | Upper T Di tailed
Pai POSTTEST
ri -PRETST

33,563 11,609 2,052 29377 | 3T.T48 16.354 32 000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perbandingan pretest dan posttes
memiliki thitung 16,354. Karena jumlah siswa terdapat 32 orang sehingga ttabel adalah 2,037 dengan
taraf signifikansi 0,05. Sehingga dari hasil perhitungan uji test terdapat thitung 16,354 < ttabel 2,036
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap hasil
belajar siswa pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-
batu Pematangsiantar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Contextual
Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara
bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar. Lokasi penelitian di jalan batu
kapur sibatu-batu, Bah Kapul, Kec. Siantar Sitalasari, Kota Pematangsiantar. Peneliti memilih model
Contextual Teaching and Learning agar memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran
serta. Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning
terdapat salah satunya kelebihan dari model Contextual Teaching and Learning yaitu sifatnya yang
konkret atau lebih nyata sehingga membuat siswa menemukan suatu hal yang baru. Penelitian
dilakukan secara tatap muka pada kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar yang
berjumlah 32 orang peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis eksperimen dengan menggunakan desain
penelitian One Group Pretets-Posttest Design. Pada proses penelitian, pertama peneliti
mengujicobakan instrumen soal sebelum diberikan kepada kelas eksperimen. Soal diuji cobakan
kepada siswa kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar. Kemudian setelah diuji
cobakan peneliti menentukan apakah valid atau tidak. soal yang valid akan diberikan kepada kelas
eksperimen. Kemudian peneliti memberikan tes awal (ptetest) terhadap siswa sebelum diberikan
perlakuan menggunakan model Contextual Teaching and Learning dan memberikan tes akhir
(posttest) setelah diberikan perlakuan menggunakan model Contextual Teaching and Learning.

Dalam uji validitas dari 40 butir soal setelah dilakukan uji validitas maka terdapat 10 soal yang
tidak valid, sehingga peneliti menggunakan 30 butir soal dengan butir soal yang reliabilitas 0,897
dengan interprestasi tinggi dan dapat nyatakan seluruh soal reliabilitas. Selanjutnya uji tingkat
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kesukaran soal memiliki 21 butir soal yang berkriteria mudah dan 8 butir soal yang memiliki kriteria
sedang serta 1 butir soal yang sukar. Selanjutnya uji daya pembeda soal dengan 30 butir soal dimana
5 butir soal memiliki kriteria baik sekali, 11 butir soal yang memiliki kriteria baik, serta 14 butir soal
memiliki kriteria cukup.

Selanjutnya hasil analisis data pada pretest dan posttest kelas V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-
batu Pematangsiantar dengan jumlah siswa 32 orang. Sebelum diberikan perlakuan hasil nilai pretest
terdapat nilai rata-rata pretest berjumlah 44,22 nilai tengah berjumlah 43,00 dan nilai tertinggi
berjumlah 63 dan nilai terendah berjumlah 27. Sedangkan setelah dilakukan perlakukan dengan
menggunakan model Contextual Teaching and Learning nilai rata rata posttest berjumlah 77,78, nilai
tengah berjumlah 80,00 dan nilai tertinggi berjumlah 97 dan nilai terendah berjumlah 55. Dengan
demikian nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest. Dengan itu juga setelah uji
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga melakukan uji prasyarat analisis data diantaranya adalah
uji normalitas, uji homogenitas, uji-T dan uji linear data.

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors diperoleh nilai signifikan hasil
pretest dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan Shapiro-Wilk 0,599. Sedangkan posttest dari
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,114 dan Shapiro-Wilk 0,329. Maka dapat disimpulkan pada kelas
eksperimen mendapatkan hasil signifikan > 0,05 sehingga uji normalitas berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene diperoleh nilai signifikan sebesar 0,072
yaitu lebih besar dari Ftabel 0,05 dengan demikian pretest dan posttest memiliki varian yang sama
atau HO ditolak Ha diterima. Sedangkan Hasil Uji T peneliti menggunakan Paired Sample Test karena
memiliki sampel penelitian yang sama dan berpasangan. Hasil uji Paired Sample Test diperoleh nilai
signifikan (sig2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 itu artinya thitung > ttabel, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh model contextual teaching and learning terhadap
hasil belajar siswa pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SD Negeri 122368 JIn
Sibatu-batu Pematangsiantar.

Hal tersebut senada dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Putri Adi Abdul Haris
(2020), dengan judul “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media
Boneka Tongkat Terhadap Hasil Belajar Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Di SDN Kebonsari
01 Jember”, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model CTL berbantuan media boneka
tongkat dengan metode konvensional, tema daerah tempat tinggalku terhadap hasil belajar siswa
kelas IV SDN Kebonsari 01 Jember semester 2 Tahun ajaran 2018/2019.

Sebagai pendukung validnya data, hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ledy
Ahrisya, dkk (2019), dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar kelas V Sekolah Dasar”. Pada hasil uji hipotesis menggunakan paired samples T
test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,025 yang berarti Ho diterima. Dengan demikian
bahwa ada perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil kajian
penelitian yang relevan yang telah diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan bahwa model
pembelajaran contextual teaching and learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 122368 JIn Sibatu-batu Pematangsiantar . Hal ini dapat dilihat dari hasi uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa hasil dari uji Paired Differences dilihat bahwa thitung < ttabel sehingga
diperoleh 0,000 < 0,05. Ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual
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teaching and learning terhadap hasil belajar siswa pada subtema 1 cara tubuh mengolah udara
bersih maka ha diterima dan h0 ditolak.
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